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ABSTRAK 

Muhammad Amin Busyairi. 220101010572. Nilai-nilai Pendidikan Islam pada 

Simbol Motif Kain Sasirangan (Kangkung Kaombakan dan Ombak Sinapur 

Karang), H. Muhniansyah, M.Pd, pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 2025 

Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Sejarah Kain Sasirangan, Nilai Makna 

Motif Sasirangan. 

Kain Sasirangan Adalah bukti warisan nenek moyang  Masyarakat Banjar 

yang memiliki nilai Sejarah dan filosofi mendalam. Pada awal pembuatan kain ini 

tidak sekedar berfungsi sebagai penutup tubuh, melaikan digunakan didalam 

berbagai upacara adat dan pengobatan tradisional. Setiap motif sasirangan lahir dari 

kearifan lokal yang diturunkan  secara turun-temurun sekaligus merepresentasikan 

pandangan hidup Masyarakat Banjar. Hal ini pun selaras dengan Q.S Al-A’raf (26) 

yang berarti : Wahai anak cucu Adam, Sesungguhnya kami telah menyediakan 

pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian 

takwa, itulah yang lebih baik. Demikian Sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, 

mudah-mudahan mereka ingat. 

Penelitian dilakukan dengan tujuan menggali Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

yang terdapat pada Sejarah dan makna pada motif kain sasirangan yang terkhusus 

pada 2 motif kain sasirangan yaitu kangkong kaombakan dan ombak sinapur 

karang. Penelitipun ingin mengetahui nilai-nilai Pendidikan islam yang 

berkesinambungan dengan nilai-nilai makna motif kain sasirangan pada kangkong 

kaombakan dan ombak sinapur karang. 

Jenis Penelitian yang digunakan ialah Kualitatif dengan pendekatan field 

research dan Etnografi. Dimana peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data 

dengan mengamati peristiwa yang terjadi dilapangan, wawancara dengan 

narasumber, dan dokumen yang berkaitan yang kemudian data disajikan dalam 

bentuk narasi deskriptif. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dalam Makna motif kain sasirangan 

kangkung kaombakan dan ombak sinapur karang terdapat nilai-nilai pendidikan 

Islam, hal ini terlihat dari simbolik makna dari kedua motif tersebut yang 

mengandung nilai ketenangan, ketahanan mental, serta sikap tidak mudah 

menyerah ketika menghadapi tekanan dan kesulitan. Adapun kedua motif ini 

memiliki perbedaan dalam konsep penekanan nilai sabar. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيم
الْْمَْدُ لله رَبِ  الْعَالَمِيَْْ، وَالصهلَاةُ وَالسهلَامُ عَلَى أَشْرَفِ الْْنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ، وَعَلَى أله 

يْنِ، أمَها بَ عْدُ   وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِِِحْسَانٍ إِلََ يَ وْمِ الدِ 
Segala puji bagi Allah Swt. Tuhan seluru sekian alam. Salawat dan salam 

semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw., yang telah menunjukan kepada 

manusia jalan keselamatan di dunia dan di akhirat. 

Penulis menyadari dengan sepenuhnya dalam penyelesaian penulisan 

skripsi ini tidak terlepas dari bantuan semua pihak, baik dalam bentuk dukungan, 

bimbingan dan arahan serta motivasi sehingga tugas yang terasa berat ini dapat 

diselesaikan. 

Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati, penulis 

ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak 

yang telah memberikan bantuan dimaksud. Khususnya, penulis ucapkan terima 

kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M.Pd, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasiri Banjarmasin yang berkenan menerima dan menyetujui judul skripsi 

ini. 

2. Bapak Dr. Nuryadin, S.Ag., S.H., M.Ag, dan Ibu Najminnur Hasanatun 

Nida, S.Pdi, M.Pdi. Selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 

yang memberikan arahan penulisan skripsi yang sesuai dengan 

pengembangan pada Program Studi. 
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3. Bapak H. Muhniansyah Arasyid Mahani S.Pd., M.Pd. selaku Dosen 

Pembimbing Akademik dan Pembimbing Skripsi yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan. 

4. Para dosen, karyawan, dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan 

yang baik selama penulisan berstudi. 

5. Bapak Dr. Moch. Isra Hajiri, M.Hum selaku kepala Perpustakaan UIN 

Antasari Banjarmasin dan staf yang telah memberikan layanan kepada 

penulis. 

6. Ayah dan Ibu yang telah memberikan Pendidikan yang baik dan mendukung 

dari segala aspek sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. 

7. Kakak Aulia dan Adik Annisa, yang selalu memberikan semangat dan 

motivasi sehingga penulisan skripsi ini dapat selesai. 

Semoga Allah Swt. Melimpahkan Rahmat dan karunia-Nya kepada mereka 

dan mencatatnya sebagai kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda. Penulis 

berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya. 

 

   Banjarmasin, 09 Rajab 1447 H 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ ..7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض  .15

1. Vokal 

Vokal dalam Bahasa arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

Tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal Tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ََ  a Fathah 

 َِ  i Kasrah 
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 َُ  u Dhammah 

Kata sandang: Contoh ( الر جَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( يْ وَان  al-dîwân (الدِ 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( َالضهرُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ََ  ai a dan i 

و ََ  au a dan u 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِ 

 û u dengan topi di atas بوُ 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariyah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ََ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf , yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda Syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 
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berlaku jika huruf yang menerima tanda Syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf Syamsiyah. Misalnya, kata (َالضهرُوْرة) tidak ditulis adh-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbuthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة  .1

سْلَامِيهة  .2  Al-jâmî'ah al-islâmiyyah الْْاَمِعَة الِْْ

 Wahdah al-wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  .3

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului dengan kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad alPalimbani, tidak „Abd al-

Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustadzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذ 

 tsabata al-arju ثَ بَتَ الَْْجْر 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريِهة 

الل  أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهَ إِلاه   asyhadu an la ilaha illa Allah 

 mawlana Malik al-Shalih مَوْلَانََ مَلِك الصهالِح 

 yu’tsirukum Allah يُ ؤْثرِكُُمُ الل

 al-mazhahir al’aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيهة 

 ’hub al-istithla حُبُّ الِْسْتِطْلَاع 

 al-maddah al-mashnu’ah min al-hayawan الْمَادهة الْمَصْن وُْعَة مِنَ الْْيَ وََان

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْ 

 al-musahamah الْمُسَاهََةَ 

 man salaka tharikan مَنْ سَلَكَ طَريِ قًْا 
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